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PENGARUH KOMPENSASI, KONFLIK, DAN LINGKUNGAN KERJA 
TERHADAP KINERJA KARYAWAN (STUDI EMPIRIS PADA ASTRA 

DAIHATSU CABANG SOLO BARU DI SURAKARTA)

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi, konflik, dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada Astra Daihatsu Cabang Solo Baru di Surakarta. Populasi seluruh 

karyawan Astra Daihatsu Cabang Solo baru dan sampel sebanyak 120 orang dan analisis data 

menggunakan regresi linear berganda. Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui kompensasi dan 

lingkungan kerja berpengaruh positif  signifikan terhadap kinerja. Sedangkan konflik berpengaruh 

negatif signifikan terhadap Kinerja. Oleh karena itu pihak manajemen harus meningkatkan 

kompensasi, mengendalikan konflik dalam perusahaan, dan memberikan lingkungan kerja yang 

kondusif bagi karyawan. 

Kata Kunci : Kompensasi, Konflik, Lingkungan Kerja dan Kinerja 

Abstract 

This study aims to determine the effect of compensation, conflict, and work environment on 

employee performance at Astra Daihatsu Solo Baru Branch in Surakarta. The Population of all 

emplyees of the Astra Daihatsu and a sample of 120 people and data analysis using miltiple linear 

regression. Based on the results of this study, it is know that compensation and work environment 

have a significant positive effect on performance. Meanwhile, conflict has a significant negative 

effect on performance. Therefore, the management must increase compensation, control conflicts, 

within the company, and provide a conducive work environment for employees. 

Key word : Compatation, Conflict, Work Environment, and Work performance

1. PENDAHULUAN

Perusahaan pada umumnya mempunyai tujuan yaitu memperoleh keuntungan yang sebesar-

besarnya dan tetap mempertahankan kehidupan serta kinerja perusahaan. Oleh sebab itu, 
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perusahaan harus memanfaatkan sumber daya yang ada dengan efektif dan efisien untuk mencapai 

tujuan tersebut. Menurut (Siti dkk, 2017) Organisasi membutuhkan adanya faktor sumber daya 

manusia yang potensial baik pemimpin maupun pegawai pada pola tugas dan pengawasan yang 

merupakan penentu tercapainya tujuan perusahaan. 

Segala aktivitas yang dilakukan didalam perusahaan, karyawan merupakan sumber daya yang 

terlibat langsung dalam menjalankan kegiatan perusahaan. Untuk mendukung karyawan tetap giat 

dalam bekerja diperlukan apresiasi yang harus diberikan perusahaan terhadap karyawan. Apresiasi 

yang dimaksud yaitu pemberian kompensasi, pemberian kompensasi diberikan kepada karyawan 

atas segala dedikasi yang diberikan terhadap perusahaan. Kompensasi sangat penting bagi 

karyawan dan perusahaan. Penting bagi karyawan karena merupakan ukuran dari hasil kerja yang 

diperoleh karyawan dan penting bagi perusahaan karena merupakan cermin dari pada organisasi 

untuk mempertahankan sumber daya manusia yaitu karyawan agar mempunyai tingkat loyalitas 

yang tinggi dan mempunyai komitmen pada perusahaan (Ronny dkk, 2017). Diberikannya 

kompensasi diharapkan dapat meningkatkan kinerjanya karyawan dalam bekerja. 

Upaya untuk mempertahankan karyawan didalam organisasi tidak hanya fokus terhadap 

pemberian kompensasi, faktor lingkungan kerja juga harus menjadi perhatian perusahaan untuk 

membuat karyawan bekerja dengan nyaman. Kondisi kerja yang buruk berpotensi menjadi 

penyebab pegawai mudah jatuh sakit, mudah stress, sulit berkonsentrasi, dan menurunnya 

produktifitas kerja (Djuwarto dkk, 2017). Jika ruang kerja tidak nyaman, panas, sirkulasi udara 

kurang memadai, ruang kerja terlalu bising, lingkungan kerja kurang bersih, akan berdampak pada 

kenyamanan pegawai. Sedangkan menurut (Ika dan Heru, 2017) Mengungkapkan bahwa 

Lingkungan kerja merupakan salah satu pertimbangan karyawan dalam bekerja. Suasana di 

tempatnya bekerja seperti hubungan dengan sesama karyawan, atasan maupun bawahan yang baik 

akan menjadikan karyawan lebih bersemangat saat bekerja. 
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Untuk menjaga konsistensi karyawan dalam melakukan aktivitas didalam perusahaan selain 

kompensasi dan lingkungan kerja yang baik, diperlukan karyawan yang mau mengikuti segala 

peraturan dan norma – norma yang berlaku didalam perusahaan. Faktor lain keberhasilan dalam 

perusahaan adalah mengatasi adanya konflik. Dalam perusahaan diperlukan hubungan yang baik 

antara pimpinan dan bawahannya, tetapi di dalam perusahaan konflik juga sering terjadi dan dapat 

terjadi antar individu, antara individu dan kelompok, dan antar kelompok, namun jika komunikasi 

yang baik antara atasan dengan bawahan maupun sesama karyawan dapat terjalin maka kecil 

kemungkinan konflik itu dapat terjadi didalam suatu perusahaan. Konflik adalah persaingan yang 

kurang sehat berdasarkan ambisi dan sikap emosional dalam memperoleh kemenangan (Hasibuan, 

2003). 

Berdasarkan pernyataan diatas, maka penulis akan mencoba mengangkatnya kedalam 

penulisan skripsi dengan judul “PENGARUH KOMPENSASI, KONFLIK DAN 

LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA  KARYAWAN (Studi Empiris Pada Astra 

Daihatsu Cabang Solo Baru di Surakarta” 

2. METODE

2.1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan dan wawasan, sekaligus 

dapat menerapkan teori-teori dan konsep yang berkaitan dengan manajemen sumberdaya 

manusia yang diperoleh dari perkuliahan, khususnya mengenai kompensasi, konfik dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

2.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan pertimbangan yang

bermanfaat bagi perusahaan dalam menjalankan manajemen perusahaan yang 

baik, khususnya mengenai kompensasi, konflik dan lingkungan kerja 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan   
Pengaruh kompensasi terhadap kinerja. Variabel kompensasi diketahui nilai thitung (4,779)
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 > ttabel (2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 < α = 0,05. Oleh karena 

itu, Ho ditolak, artinya kompensasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

Kinerja. Hasil koefisien regresi diketahui bahwa kompensasi menunjukkan nilai 

positif sebesar 0,327 dengan demikian semakin tinggi kompensasi maka akan 

meningkatkan Kinerja. Hal ini membuktikan bahwa kompensasi sebagai pendorong 

atau penggerak perilaku ke arah pencapaian tujuan perusahaan sebagaimana 

diharapkan menghasilkan efektivitas, produktivitas dan kinerja. Dengan demikian 

berusaha meningkatkan kinerja karyawan untuk mencapai kompensasi yang 

diharapkan yaitu gaji yang sesuai, adanya insentif, bonus yang diberikan lebih dari 

cukup, adanya fasilitas serta tunjangan hari raya bagi karyawan. 

Pengaruh konflik berpengaruh terhadap kinerja karyawan   

Pengaruh konflik terhadap kinerja. Variabel konflik diketahui nilai thitung (2,204) > ttabel 

(2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,031 < α = 0,05. Oleh karena itu, Ho 

ditolak, artinya konflik mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja. 

Hasil koefisien regresi diketahui bahwa konflik menunjukkan nilai positif sebesar 0,151 

dengan demikian adanya konflik dalam bekerja tidak mempengaruhi kinerja karyawan. 

Hal ini membuktikan bahwa konflik sebagai pendorong atau penggerak perilaku ke arah 

pencapaian tujuan perusahaan sebagaimana diharapkan menghasilkan efektivitas, 

produktivitas dan kinerja. Dengan demikian karyawan tidak pernah salah menyampaikan 

pesan ke orang lain, menerima perbedaan pendapat, merasa ada kecocokan, merasa 

adanya ketidaksesuaian dan perbedaan penilaian masing-masing karyawan tidak serta 

merta berbanding terbalik dengan kinerja karyawan. 
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4. PENUTUP

Pengaruh antara kompensasi terhadap Kinerja, hal ini dibuktikan variabel kompensasi 
dengan nilai thitung (4,779) > ttabel (2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 < α
= 0,05.

Pengaruh antara konflik terhadap Kinerja, hal ini dibuktikan variabel kompensasi dengan 

nilai thitung (2,204) > ttabel (2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,031 < α = 0,05. 

Pengaruh antara lingkungan kerja terhadap kinerja, hal ini dibuktikan variabel lingkungan 

kerja dengan nilai thitung (2,475) > ttabel (2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 

0,016 < α = 0,05 

Pengaruh lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

 Pengaruh lingkungan kerja terhadap Kinerja. Variabel Lingkungan Kerja  diketahui nilai 

thitung (2,475) > ttabel (2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,016 < α = 0,05. Oleh 

karena itu, Ho ditolak, artinya lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap Kinerja. Hasil koefisien regresi diketahui bahwa lingkungan kerja  menunjukkan 

nilai positif sebesar 0,183 dengan demikian semakin tinggi lingkungan kerja maka akan 

meningkatkan Kinerja. 

Hal ini membuktikan bahwa lingkungan yang baik dan mendukung dalam bekerja pasti 

akan menghasilkan kinerja yang baik, hal ini dikarenakan adanya hubungan kerja baik 

dengan atasa maupun dengan rekan kerja serta tempat kerja yang dapat mempengaruhi 

pegawai baik secara langsung maupun tidak langsung. Dengan demikian terbukti bahwa 

pewarnaan ruangan sesuai, kebersihan tempat kerja, peralatan lengkap dan memadai, 

jaminan keamanan, hubungan antar karyawan dengan pimpinan baik, bebas dari suara 

bising mesin, warna dinding yang sesuai, hubungan sesama rekan kerja sangat harmonis 

dan sirkulasi udara yang baik 
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